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Abstract: Margamulya is one of the villages in the Merauke Regency, which is
inhabited by many transmigrant farmers from the Javanese ethnic. They introduce rice
farming to local residents in Merauke Regency. The purpose of this research is to
figure out the received income, output cost, profitability, and feasibility of rice
farming in Margamulya Village, Semangga District, Merauke Regency, Papua. The
data used in this study are primary data and secondary data. Primary data was
obtained from questionnaires and interviews, while the secondary data was obtained
from Central Bureau Satistics of Merauke Regency. The results showed rice farming
in Margamulya Village, Semangga District, Merauke Regency is feasible to develop
with the received profit is IDR.9,864,480, the total cost is IDR.12,176,495, the
profitability of 0.81, and R/C value of 1.81.

Keywords: feasibility, finance, rice farming, transmigrant farmers

Abstrak: Kampung Margamulya merupakan salah satu kampung yang terdapat di
Distrik Semangga Kabupaten Merauke, yang banyak didiami petani transmigran
berasal dari Suku Jawa. Para petani inilah yang memperkenalkan usahatani padi
kepada penduduk lokal di Kabupaten Merauke. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pendapatan yang diterima, biaya yang dikeluarkan, profitabilitas, dan
kelayakan usahatani padi sawah di Kampung Margamulya Distrik Semangga
Kabupaten Merauke, Papua. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari kuisioner dan wawancara,
sedangkan data sekunder diperoleh dari BPS Kabupaten Merauke. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa usahatani padi sawah di Kampung Margamulya
Distrik Semangga Kabupaten Merauke layak dikembangkan dengan keuntungan yang
diterima sebesar Rp9.864.480, biaya total sebesar Rp12.176.495, profitabilitas sebesar
0,81 dan nilai R/C sebesar 1,81.

Kata kunci: kelayakan, usahatani, padi sawah, petani transmigran

PENDAHULUAN

Kabupaten Merauke merupakan kabupaten
yang terdapat di Papua dan di era
pemerintahan  Presiden  Joko = Widodo
dimaklumatkan menjadi lumbung pangan bagi
wilayah timur Indonesia. Kabupaten Merauke

memiliki tanah yang datar dengan luas tanam
padi 44.347.30 ha, luas panen padi 43.670.30
ha, produksi padi 190.496,36 ton dan
produktivitas padi sebesar 4,36 ton/ha (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 2017).
Walaupun dimaklumatkan sebagai daerah
lumbung pangan padi akan tetapi secara teknis
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performa usahatani padi di Kabupaten
Merauke belum efisien baik performa petani
lokal (Widyantari et al., 2018) maupun
performa petani transmigran (Widyantari et al.,
2019), dan sudah efisien untuk performa
penggilingan padi (Widyantari et al., 2020).
Salah satu kampung yang terdapat di
Kabupaten = Merauke adalah  Kampung
Margamulya di Distrik Semangga. Petani
transmigran yang berasal dari Suku Jawa
banyak yang tinggal di Kampung Margamulya.
Para petani transmigran inilah  yang
mengenalkan cara bercocok tanam padi pada
penduduk lokal di Kabupaten Merauke.
Kampung Margamulya termasuk salah satu
kampung di Kabupaten Merauke yang
memiliki tanaman pangan unggulan yaitu padi
(Widyantari dan Maulany, 2020), karena
berada dalam wilayah Distrik Semangga,
dengan produksi padi sebesar 55.184,36 ton
pada tahun 2019, luas panen sebesar 9614,00
ha, dan produktivitas padi sebesar 5,74 ton/ha
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke,
2020). Lahan sawah di Kampung Margamulya
merupakan lahan sawah non irigasi. Pengairan
sawah dilakukan dengan menampung air
hujan, sehingga dalam satu tahun petani hanya
dapat menanam padi sebanyak dua kali musim
tanam. Di samping itu juga infrastruktur

pertanian  yang  masih  terbatas  dan
produktivitas padi yang rendah.
Melihat wuraian diatas maka perlu

dilakukan penelitian bagaimana kelayakan
usahatani padi di Kampung Margamulya
Distrik  Semangga Kabupaten Merauke.
Penelitian mengenai kelayakan usahatani padi
sebelumnya sudah dilakukan oleh Ningrum
dan Effendy (2016) serta Ma’ruf et al. (2019)
yang meneliti mengenai pendapatan dan
kelayakan usahatani padi, sedangkan penelitian
ini meneliti tingkat pendapatan, besar biaya
usahatani, profitabilitas, dan kelayakan
usahatani. Perbedaan lainnya adalah dalam
penelitian ini usahatani padi sudah dilakukan
dengan menggunakan mesin yaitu traktor
untuk mengolah tanah dan combine harvester
untuk memanen padi.

Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui besarnya pendapatan, biaya
yang dikeluarkan, profitabilitas dan kelayakan
usahatani  padi sawah di  Kampung
Margamulya Distrik Semangga Kabupaten
Merauke, Papua. Urgensi penelitian ini adalah
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agar diketahui kelayakan usahatani padi di
Kabupaten =~ Merauke,  sehingga  dapat
membantu pihak yang berwenang dalam hal ini
Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura, dan
Perkebunan Kabupaten Merauke untuk dapat

mengambil kebijakan yang tepat dalam
pengembangan usahatani padi guna
mewujudkan Merauke sebagai lumbung

pangan di Daerah Timur Indonesia.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analitif yang bertujuan untuk menggambarkan
usahatani padi di Kampung Margamulya
Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke.
Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode purposive atau sengaja,
berdasarkan pertimbangan merupakan daerah
sentra padi. Kampung Margamulya terletak di
Distrik Semangga yang merupakan salah satu
sentra padi di Kabupaten Merauke. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling, dengan jumlah sampel 52
petani padi. Data yang digunakan adalah data
primer yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara dengan menggunakan kuisioner,
dan data sekunder didapat dari BPS Kabupaten
Merauke. Analisis yang digunakan adalah
analisis pendapatan usahatani, keuntungan
usahatani, profitabilitas, dan kelayakan dengan
rumus sebagai berikut:

Analisis pendapatan:

Pd=TR-TC (1)
TR =Y.Py ()
r¢=FC+VC 3)
Keterangan:

Pd = pendapatan usahatani

TR = total penerimaan (total revenue)

TC = total biaya (total cost)

FC = biaya tetap (fixed cost)

VC = biaya variabel (variabel cost)

Y = produksi yang diperoleh dalam usahatani
Py =hargaY

Keuntungan usahatani menurut (Soekartawi,
2002) merupakan selisih antara pendapatan dan
semua biaya dengan rumus seperti pada
persamaan (4).
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T TR—TC @)

Keterangan:

T = keuntungan

TR = total penerimaan
TC =total biaya

Profitabilitas  yaitu =~ kemampuan  untuk
menghasilkan laba, yang secara matematis
dapat dirumuskan (Debertin, 2012) sebagai
berikut:

T
Profitabllitas = EJ&’ 100%%

®)

Keterangan:
T = keuntungan
TC = biaya total

Dengan kriteria profitabilitas > 0 berarti
usahatani padi di Kampung Margamulya
Distrik  Semangga  Kabupaten = Merauke
menguntungkan. Profitabilitas = 0 berarti
usahatani padi di Kampung Margamulya
Distrik  Semangga  Kabupaten = Merauke
mengalami BEP (impas). Profitabilitas < 0
berarti usahatani padi di Kampung Margamulya
Distrik Semangga Kabupaten Merauke yang
diusahakan tidak menguntungkan (Episar et al.,
2018)

Analisis R/C Ratio:

TR
E/Cratle= —

e (6)
Keterangan:
R/C ratio = Return Cost Ratio
TR = total penerimaan (revenue)
TC = biaya (cost)

Dengan kriteria R/C > 1, usahatani padi
di Kampung Margamulya Distrik Semangga
Kabupaten Merauke menguntungkan/layak
(tambahan manfaat/penerimaan lebih besar dari
tambahan biaya). R/C < 1, usahatani padi di
Kampung Margamulya Distrik Semangga
Kabupaten Merauke rugi/tidak layak (tambahan
biaya lebih besar dari tambahan penerimaan).
R/C = 1, wusahatani padi di Kampung
Margamulya Distrik Semangga Kabupaten
Merauke impas atau tidak untung tidak rugi

(tambahan penerimaan sama dengan tambahan
biaya) (Soekartawi, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani Responden

Responden dalam penelitian ini adalah petani
padi di Kampung Margamulya, Distrik
Semangga, Kabupaten Merauke, Papua.
Karakteristik petani padi sawah di Kampung
Margamulya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik petani di Kampung
Margamulya,  Distrik ~ Semangga
Kabupaten Merauke, Papua
No Keterangan Jumlah  Persen
tase (%)
1. Jenis Kelamin
Wanita 8 15%
Pria 44 85%
2. Umur (tahun)
20-29 3 6%
30-39 7 13%
40-49 15 29%
50-59 9 17%
60-69 14 27%
>70 4 8%
3. Pendidikan (tahun)
Tidak Sekolah 1 2%
Tidak Tamat Sd 5 10%
Tamat SD 28 54%
SMP 10 19%
SMA 6 12%
D3 1 2%
S1 1 2%
4.  Pengalaman Bertani
(tahun)
<9 4 8%
10-19 11 21%
20-29 16 31%
30-39 17 33%
>40 4 8%
5. Jumlah Tanggungan
(jiwa)
2 9 17%
3 15 29%
4 21 40%
>5 7 13%

Sumber: Data Primer, 2021

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden
yang dominan dalam penelitian ini adalah
berjenis kelamin pria dan didominasi umur 40-
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49 tahun. Pada tingkat ini umur petani masih
termasuk dalam kategori umur produktif
(Onibala et al., 2017). Menurut Palobo (2019)
petani yang berada pada kisaran umur produktif
dapat menerima dan mengadopsi inovasi
teknologi. Sedangkan menurut Thamrin et al.
(2012) tingkat umur petani yang masih
produktif akan membuat usahatani yang
dijalankan petani sesuai dengan pola pemikiran
yang baik sehingga akan berpengaruh pada
kelangsungan usahatani yang dijalankan

Tingkat pendidikan petani di Kampung
Margamulya  Distrik  Semangga  masih
tergolong rendah karena didominasi tingkat
pendidikan pada jenjang SD sebanyak 54%.
Hal ini sesuai dengan penelitian Hidayani et al.
(2019) dimana  jumlah  petani yang
berpendidikan rendah lebih dominan yaitu
sebanyak 66%. Tingkat pendidikan ini menjadi
faktor penentu dalam pengembangan suatu
usaha, karna petani yang memiliki pendidikan
tinggi maka akan semakin maju dalam pola
pikirnya (Ali et al, 2015), petani yang
memiliki pendidikan tinggi akan lebih cepat
dalam mengadopsi inovasi, dibandingkan
petani yang berpendidikan rendah (Kurniati,
2015), dan pendidikan petani berpengaruh
dalam meningkatkan produktivitas pertanian,
petani yang pendidikannya tinggi akan lebih
mudah dalam mengadopsi teknologi modern
(Paltasingh dan Goyari, 2018).

Pengalaman bertani petani padi di
Kampung Margamulya Distrik Semangga
paling dominan adalah antara 30-39 tahun
yakni sebanyak 33% petani. Ini menunjukkan
bahwa pengalaman bertani padi di Kampung
Margamulya sudah lama. Semakin lama
pengalaman petani dalam berusahatani maka
akan berpengaruh pada kebiasaan, kemahiran,
dan keterampilan atau keahlian petani dalam
melakukan kegiatan usahatani (Mulyati, 2014),
efisiensi usahatani menjadi meningkat (Orewa
dan Izekor, 2012), keahlian petani menjadi
terspesialisasi (Michael, 2011). Semakin lama
pengalaman petani maka semakin dalam
pengetahuan tentang berusahatani. Sedangkan
menurut Sundari (2011) Pengalaman yang
cukup lama akan berpengaruh pada sikap
petani dalam mengambil keputusan yang
berkaitan dengan inovasi baru, karena untuk
bisa menerapkan inovasi baru maka dibutuhkan
keberanian untuk menanggung resiko.

Jumlah tanggungan petani padi sawah di
Kampung Margamulya yang paling dominan
adalah empat jiwa, ini Dberarti jumlah
tanggungan petani masuk dalam kategori cukup
banyak. Jumlah tanggungan petani ini
berdampak pada tingkat kesejahteraan petani,
karena menurut Robiyan et al. (2014) Semakin
banyak jumlah tanggungannya maka semakin
banyak kebutuhan yang harus dikeluarkan
petani. Apabila semakin banyak kebutuhan
yang harus dipenuhi ini berarti petani harus
dapat meningkatkan pendapatannya.

Usahatani Padi
Petani padi sawah di Kampung Margamulya
dalam satu tahunnya melakukan penanaman
padi sebanyak dua kali. Hal ini dikarenakan
keterbatasan air di Kampung Margamulya,
sehingga hanya mampu bercocok tanam
sebanyak dua kali setiap tahunnya.
Keterbatasan air ini dikarenakan pertanian di
Kampung Margamulya pada khususnya dan
Kabupaten Merauke pada umumnya hanya
mengandalkan air hujan. Sehingga apabila
persediaan air tinggal sedikit atau bahkan
kering, maka petani tidak dapat menanam padi.
Tabel 2 menunjukkan bahwa jenis pupuk
yang digunakan petani padi di Kampung
Margamulya Distrik Semangga Kabupaten
Merauke ada tiga macam yaitu pupuk urea,
pupuk SP 36, dan pupuk ponska. Benih padi
yang digunakan petani rata-rata berasal dari

hasil panen musim tanam sebelumnya.
Penggunaan tenaga kerja manusia hanya
digunakan saat melakukan  pemupukan,
penanaman, penyemprotan pestisida, dan

perawatan tanaman. Sehingga untuk satu hektar
lahan dibutuhkan tenaga kerja 23 HOK/ha.
Sistem tanam padi yang dilakukan petani di
Kampung Margamulya ada dua sistem tanam
yaitu sistem tanam pindah dimana pembibitan
padi dengan persemaian, dan sistem tanam
benih langsung yaitu sistem tanam dengan cara
disebar tanpa persemaian. Pengolahan tanah
sawah dilakukan dengan menggunakan mesin
traktor, sedangkan pemanenan padi dilakukan
dengan  menggunakan  mesin  combain
harvester, dimana setiap satu hektar sawah
hanya membutuhkan waktu memanen kurang
lebih empat jam/ha.
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Tabel 2. Deskripsi input produksi dan manajemen

Tabel 3. Analisis pendapatan petani satu musim

usahatani Kampung Margamulya, Distrik tanam padi sawah di Kampung
Semangga Kabupaten Merauke Margamulya, Distrik Semangga,
No Uraian Penggunaan Kabupaten Merauke, Papua.
Teknis No  Uraian Nilai Rp/1 ha
1 Lahan (ha) 1 1 Rata-rata penerimaan 22.040.975
2 Pupuk Urea (kg/ha) 92 2 Rata-rata biaya :
3 Pupuk SP 36 (kg/ha) %6 Rata-rata biaya tetap:
4 Pupuk Ponska (kg/ha) 119 Biaya sewa lahan 2.051.282
5 Benih (kg/ha) 43 Biaya penyusutan 294.548
6  Pestisida (liter/ha) 1.14 peralatan
7 Tenaga Kerja (HOK/ha) 23 Total biaya tetap: 2.345.830
8 Traktor (jam/ha) 8 Rata-rata biaya variabel
9  Combine harvester (jam/ha) 4 Biaya pupuk urea 169.712
Sumber: Olah Data Primer, 2021 Biaya pupuk SP 36 197.788
Biaya pupuk ponska 257.548
Penerimaan Usahatani Padi Sawah Biaya benih 291.750
Jumlah penerimaan yang diterima petani padi Biaya pestisida 241.849
nilainya tergantung dari jumlah produksi beras Biaya tenaga kerja 2.317.869
o . . Biaya sewa traktor 1.213.462
yang dihasilkan dan harga jual beras. Semakin Biaya sewa combain 1513.462
banyak beras yang dlhasﬂkaq' maka aka}n Biaya karung 307.606
semakin banyak beras yang dijual, semakin Biaya angkut 391.747
tinggi harga jual beras maka pendapatan yang Biaya penjemuran 782.885
diterima petani juga akan semakin besar. Biaya penggilingan 2.204.098
Adapun rata-rata pendapatan yang diterima dan Total biaya variabel 9.889.774
biaya yang dikeluarkan petani padi Kampung 3 Total biaya (A +B) 12.176.495
Margamulya dapat dilihat pada Tabel 3. 4 Pendapatan (penerimaan- 9.864.480

Hasil dari perhitungan profitabilitas
menunjukkan bahwa usahatani padi sawah di
Kampung Margamulya, Distrik Semangga
Kabupaten Merauke, Papua menguntungkan,
hal ini dikarenakan nilai profitabilitas yang
diperoleh adalah sebesar 0,81 atau 0.81>0.
Semakin tinggi nilai profitabilitasnya maka
semakin besar keuntungan yang di peroleh. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian pada peternak
ayam kampung di Distrik Semangga Kabupaten
Merauke dengan profitabilitas 0,62 dengan
keuntungan Rp2.304.488 (Widyantari, 2015).
Jadi profitabilitas yang diperoleh petani padi di
Kampung Margamulya lebih besar yaitu 0.81
dengan pendapatan/keuntungan sebesar
Rp9.864.480.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata
pendapatan yang diterima petani di Kampung
Margamulya  Distrik  Semangga  adalah
Rp9.864.480.

Analisis Profitabilitas

Profitabilitas = (z /TC) x 100%
= (9.864.480/12.176.495)x 100%
=0,81

total biaya)

Sumber: Olah Data Primer, 2021

AnalissR/C Ratio

Analisis ini digunakan untuk menguji seberapa
jauh nilai rupiah yang digunakan dalam
usahatani sehingga memberikan sejumlah nilai
penerimaan sebagai manfaat. Nilai R/C yang
semakin tinggi maka semakin besar pula
penerimaan dalam rupiah yang diperoleh dari
setiap rupiah yang dikeluarkan dan semakin
bagus kedudukannya dalam usahatani (Mulyo
et al., 2017). Kelayakan usahatani padi sawah
di Kampung Marga Mulya Distrik Semangga
Kabupaten Merauke menggunakan analisis R/C
Ratio (Revenue and Cost Ratio).

R/C = TR/TC
Rp22.040.975/Rp12.176.495
1,81

Hasil perhitungan R/C memiliki angka
lebih besar dari satu atau 1,81 > 1 ini berarti
usahatani padi di Kampung Margamulya
Distrik  Semangga  Kabupaten = Merauke
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menguntungkan  sehingga  layak  untuk
dijalankan. Nilai R/C sebesar 1,81 ini berarti
bahwa setiap Rpl00 biaya yang dikeluarkan
maka akan diperoleh pendapatan sebesar
Rp181.

KESIMPULAN DAN SARAN

Usahatani padi sawah di  Kampung
Margamulya Distrik Semangga Kabupaten
Merauke Papua dapat disimpulkan bahwa
pendapatan rata-rata yang diperoleh petani
untuk satu kali tanam adalah sebesar
Rp9.864.480. Total biaya usahatani rata-rata
untuk sekali tanam adalah Rpl12.176.495,
dengan profitabilitas usahatani padi sebesar
0,81, sehingga nilai R/C yang diperoleh sebesar
1,81. Dengan demikian berarti usahatani padi
di Kampung Margamulya Distrik Semangga
Kabupaten Merauke menguntungkan dan layak
untuk diusahakan.

Petani padi di Kampung Margamulya
dalam satu tahun hanya dapat menanam padi
sebanyak dua kali tanam, hal ini dikarenakan
keterbatasan tersedianya air, sehingga perlu
segera direalisasikan pembangunan waduk
supaya petani di Kampung Margamulya dan
juga kampung-kampung lain di Kabupaten
Merauke dapat menanam padi lebih dari dua
kali tanam dalam setahun.
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